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Nama : M. Rijal Yusuf 
NIM : 20100112150 
Judul Skripsi : Penerapan Metode Demonstrasi & Pembiasaan dalam praktek 
wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar 
Skripsi ini berkenaan dengan penerapan metode demonstrasi & pembiasaan, 
khususnya dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif. Pengajaran praktek 
wudhu dan shalat yang baik sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode yang tepat. 
Penelitian ini lebih ditekankan pada masalah: a) Bagaimanakah penerapan metode 
demonstrasi & pembiasaan dalam praktek wudhu di SDIT Ma’arif Makassar? b) 
Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi & pembiasaan dalam praktek shalat di 
SDIT Ma’arif Makassar? c) Bagaimanakah efektivitas penerapan metode demonstrasi 
& pembiasaan dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar? 
Metode demonstrasi & pembiasaan adalah metode pembelajaran yang efektif 
diterapkan dalam proses pembelajaran agama Islam khususnya materi wudhu dan 
shalat, terutama untuk siswa setingkat SD/MI. Metode pembelajaran ini lebih 
menekankan pada keaktifan siswa, yakni kegiatan langsung yang berhubungan 
dengan kegiatan fisik (physical) dan gerakan (movement). Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pembelajaran praktek wudhu dan shalat 
di SDIT Ma’arif Makassar belum optimal karena proses pembelajarannya masih 
berorientasi pada keaktifan guru sebagai pengajar, dengan demikian upaya inovasi 
dan kreatif yang mengarah kepada pencapaian kompetensi materi secara mutlak 
diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut diantaranya dengan menerapkan 
metode demonstrasi & pembiasaan dalam pembelajaran praktek wudhu dan shalat. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam, santri, Wali Kelas, dan Kepala Sekolah. Data yang 
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui proses penerapan metode demonstrasi & pembiasaan dalam praktek 
wudhu di SDIT Ma’arif Makassar; 2) Untuk mengetahui proses penerapan metode 
demonstrasi & pembiasaan dalam praktek shalat siswa di SDIT Ma’arif Makassar; 3) 
Untuk mengetahui dan mengungkapkan efektivitas penerapan metode demonstrasi 
dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Metode demonstrasi & 
pembiasaan adalah metode yang sangat mudah dilaksanakan sehingga cocok untuk 
diterapkan pada siswa SD khususnya SDIT Ma’arif Makassar. Penggunaan aktivitas 
gerak sebagai respon selain membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan 
juga menyenangkan karena mempunyai unsur permainan yang membuat siswa tidak 
mudah jenuh mengikuti proses pembelajaran. 2) Pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi & pembiasaan membutuhkan alat bantu peraga, seperti gambar animasi 
kartun yang sedang berwudhu atau shalat, timbah bila tidak memungkinkan 
menggunakan kran air, dan lain-lain. Penggunaan media elektronik berupa LCD juga 
sangat membantu untuk menampilkan animasi kartun yang dapat memperagakan tata 










A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan yang cukup memprihatinkan dalam dunia pendidikan adalah 
kurang bermaknanya pendidikan bagi perkembangan watak dan kepribadian peserta 
didik. Akibatnya, kepribadian dan kesadaran akan makna hakiki kehidupan akan 
hilang. Merebaknya penyakit sosial, korupsi dan sejenisnya, kriminalitas, pemakaian 
obat terlarang, perilaku menyimpang yang melanggar moralitas, etika dan kepatutan 
adalah merupakan indikator kurang bermaknanya pendidikan selama ini. 
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk membangun suatu bangsa. 
Sering kali kebesaran suatu bangsa diukir dari sejauh mana masyarakatnya 
mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki suatu masyarakat, 
maka semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari 
kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauh mana output (lulusan) 
suatu pendidikan dapat membangun sebagai manusia yang paripurna sebagaimana 
tahapan pendidikan tersebut.1 
Perkembangan pendidikan dewasa ini semakin dirasakan kemajuannya dalam 
menunjang pembangunan bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut sudah menjadi 
kebutuhan untuk kelangsungan hidup bahkan telah meningkatkan mutu kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah telah berusaha untuk menyempurnakan 
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teknologi dimana pendidik diharapkan akan menghasilkan tenaga yang terdidik, 
terlatih dan kreatif untuk mengembangkan potensinya sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, 
seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada sila pertama Pancasila ditegaskan tentang “Ketuhanan 
Yang Maha Esa”, mengandung interprestasi bahwa PAI yang menekankan pada 
ajaran tauhid sejalan dengan dasar sila pertama Pancasila tersebut. Demikian pula 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
ditegaskan, bahwa; 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
PAI atau Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan 
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai ke tingkat 
perguruan tinggi. Namun, Pendidikan tidak akan ada artinya kalau tidak melibatkan 
pendidikan kepribadian, karena pendidikan agama tidak cukup diukur pada ranah 
kognitif semata, namun juga melibatkan ranah afektif dan psikomotorik. Pendidikan 
Agama Islam justru diharapkan mampu merasuk kedalam penghayatan, sehingga 
sikap dan tingkah laku si penganut agama akan sejalan dengan pengetahuan 





Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 Tahun 
2003 (Cet. I; Bandung : Fokus Media, 2003), h. 7. 
3Ichlasul Amal, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam dan Kajian Agama Islam di 
Perguruan Tinggi” dalam Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri (ed.), Dinamika Perguruan Tinggi Islam, 









Setiap pendidikan selalu berurusan dengan manusia, karena hanya manusia 
yang dapat dididik serta satu-satunya makhluk yang di karuniai potensi untuk 
menyempurnakan diri melalui proses belajar. Proses belajar mengajar melibatkan 
berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan, terutama jika menginginkan hasil 
yang optimal, khususnya di bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam 
pembelajaran agama Islam, guru harus benar-benar dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif dan menyenangkan dengan menggunakan 
metode dan pendekatan serta media pembelajaran yang efektif pula. Khususnya 
dalam pembelajaran praktek wudhu dan shalat, karena wudhu adalah salah satu syarat 
sahnya sholat, dan sholat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh 
kerelevansian penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan 
pembelajaran akan dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan 
standar keberhasilan yang terpatri di dalam suatu tujuan. Metode yang dapat 
dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam. 
Seperti halnya dengan praktek wudhu dan praktek shalat, sangat relevan 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Akan tetapi, meskipun guru aktif 
memberikan praktek pada pembelajaran wudhu dan shalat, namun tidak 
membiasakan untuk melaksanakan wudhu dan shalat sendiri, hal tersebut bisa 
menjadi sia-sia. Wudhu dan shalat sangat penting, karena seperti yang dikatakan 
sebelumya bahwa wudhu adalah salah satu syarat sahnya shalat, sedangkan shalat 









Shalat yang dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar tersebut sudah 
barang tentu sholat yang memenuhi syarat sah dan rukun-rukunnya, serta jauh dari 
hal yang membatalkannya. Di antara syarat sahnya sholat adalah suci dari hadast. 
Namun realitas di lapangan menunjukkan anak belum mampu atau belum terampil 
berwudhu, mereka balum paham betul bagaimana berwuhlu yang sah. Kurang 
terampilnya siswa dalam berwudhu tersebut, karena dalam pembelajaran Guru 
Pendidikan Agama Islam (GPAI) hanya mengandalkan metode ceramah saja.  
Padahal perbuatan berwudhu dan shalat adalah merupakan serangkaian perbuatan 
yang telah diatur dalam ilmu fiqih. 4 
Berwudhu dan shalat merupakan aktifitas kerja fisik, di samping psikis, 
intelektual, dan emosional serta aspek sosial. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran 
cara berwuhu dan sholat ini harus menggunakan metode pendekatan dan media yang 
efektif untuk mengoptimalkan pengembangan fisik, psikis, intelektual, emosional, 
dan sosial tersebut. Anak belajar lebih baik melalui kegiatan mengalami sendiri 
dalam lingkungan yang alamiah. Menurut peneliti, bahwa metode yang efektif untuk 
pembelajaran tersebut adalah metode demonstrasi dan metode pembiasaan yang 
dikemas secara simpulan dengan metode ceramah dan metode drill. 
Hal ini sesuai pendapat Sudjana. N, bahwa metode demonstrasi dan metode 
drill digunakan untuk mengajarkan sesuatu ketangkasan dan ketrampilan. Oleh sebab 
itu, metode ceramah dapat digunakan sebelum metode demonstrasi dan metode drill 
yang diterapkan yaitu dijelaskan (ceramah) bagaimana menggunakan suatu alat atau 
bagaimana cara melakukan sesuatu aktifitas atau ketrampilan, kemudian guru 
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Pada Materi Berwudhu Siswa Kelas II SDN Manggisan 01 Kec. Tanggul Kab. Jember, Skripsi (tidak 









mendemonstrasikan sebagi contoh (modelling) yang mudah ditiru siswa, baru 
kemudian siswa mencoba (drill) latihan melakukannya.5 
Sedangkan untuk metode pembiasaan yang tak kalah penting digunakan  
dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengajar anak-anak melaksanakan 
perintah-perintah agama dan membiasakan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Imam al-Gazali yang mengatakan bahwa, 
metode pembiasaan sangat tepat diterapkan dalam mendidik anak.6 
Sebagai guru profesional harusnya guru bertanggung jawab atas apa-apa yang 
di didiknya, karena guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan sebagai suri 
tauladan bagi peserta didiknya dan juga sebagai pewaris para nabi, yang memberikan 
peran guru sebagai suri tauladan. Sebagaimana yang ditetapkan dalam Al-Qur’an 
yang juga dapat menjadi acuan kita dalam menyi kapi hal tersebut, yaitu dalam QS al- 
Ahzab/ 33: 21 
    
  
  




   
 
   






“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan (Rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah”7 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatan bahwa metode demonstrasi & 
pembiasaan baik digunakan untuk membelajarkan anaka didik karena disamping 
mereka mampu diteori mereka juga mampu dalam penerapannya, metode ini juga 
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diterbitkan), h. 60 
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Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Agama Islam Luar Sekolah,” dalam Moh. Athiyah 
Al-Abrasy, ed.,Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 2009), h. 45. 
7
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya,(CV. Jaya Sakti, 









bisa menagatasi anak didik yang cepat bosan dan membuat mereka lebih semangat 
untuk belajar. 
Materi pendidikan agama Islam yang berhubungan syariat dan praktek dari 
syariat itu sendiri secara otomatis menandakan adanya materi-materi yang berkaitan 
dengan perbuatan manusia. Oleh sebab itu, dalam penayampaian materi bahan ajar 
tidak hanya mengandalkan metode pembelajaran klasik yang cenderung satu arah 
seabgai sumber pengetahuan tanpa adanya peran aktif peserta didik, khususnya yang 
berhubungan dengan aplikasi dan perbuatan dari materi yang disampaikan, tanpa 
adanya peran aktif peserta didik maka dapat menyebabkan kekurangan maksimalan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Contoh materi fiqh yang mungkin tidak akan 
maksimal jika hanya mengandalkan metode klasik karena adanya unsur praktek 
didalamnya adalah materi wudhu dan shalat. 
B. Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah yang ditawarkan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam praktek 
wudhu di SDIT Ma’arif? 
2. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam praktek 
shalat di SDIT Ma’arif Makassar? 
3. Bagaimana efektivitas metode demonstrasi dalam praktek Wudhu dan 
Shalat di SDIT Ma’arif? 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan 









Jadi, fokus penelitian ini adalah penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan 
dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar 
keseluruhannya baru. Sebelum ini sudah ada yang melakukan sebuah penelitian yang 
mengkaji objek tentang” penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam tentang keterampilan berwudhu di kelas II SD Inpres 
Moncongbangkeng Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar” 
penelitian ini dilakukan oleh HERMAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
ALAUDDIN MAKASSAR 2012 dan IRWANSYAH UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 2014 yang mengkaji penelitian dengan judul “ 
pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan pemahaman peserta 
didik pada bidang studi fikih di Mts Negeri Ma’rang Kabupaten Pangkep” yang 
dimana dalam penelitian tersebut penulis menjadikan sebuah acuan dan refrensi 
dalam penelitiannya. Oleh karena itu dalam penulisan dan penekanan penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang telah di lakukan sebelumnya yakni lebih 
mengarah pada praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makasssar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penarapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam 
pelaksanaan praktek wudhu siswa di SDIT Ma’arif Makassar. 
b. Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam 









c. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan 
dalam pelaksanaan praktek wudhu dan shalat siswa di SDIT Ma’arif Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan dari segi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
wawasan konsep atau teori mengenai penerapan metode demonstrasi & 
pembiasaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada 
materi wudhu dan shalat. 
b. Kegunaan dari segi praktis adalah sebagai berikut: 
1. Agar dapat menambah khasanah berfikir sehingga bisa mengetahui 
metode pengajaran dan pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran 
PAI. 
2. Agar dapat menjadi masukan bagi pihak SDIT Ma’arif Makassar dan juga 
kepada pemerintah dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
3. Agar menjadi informasi awal bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang 







B. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan yang cukup memprihatinkan dalam dunia pendidikan adalah 
kurang bermaknanya pendidikan bagi perkembangan watak dan kepribadian peserta 
didik. Akibatnya, kepribadian dan kesadaran akan makna hakiki kehidupan akan 
hilang. Merebaknya penyakit sosial, korupsi dan sejenisnya, kriminalitas, pemakaian 
obat terlarang, perilaku menyimpang yang melanggar moralitas, etika dan kepatutan 
adalah merupakan indikator kurang bermaknanya pendidikan selama ini. 
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk membangun suatu bangsa. 
Sering kali kebesaran suatu bangsa diukir dari sejauh mana masyarakatnya 
mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki suatu masyarakat, 
maka semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari 
kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauh mana output (lulusan) 
suatu pendidikan dapat membangun sebagai manusia yang paripurna sebagaimana 
tahapan pendidikan tersebut.8 
Perkembangan pendidikan dewasa ini semakin dirasakan kemajuannya dalam 
menunjang pembangunan bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut sudah menjadi 
kebutuhan untuk kelangsungan hidup bahkan telah meningkatkan mutu kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah telah berusaha untuk menyempurnakan 
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teknologi dimana pendidik diharapkan akan menghasilkan tenaga yang terdidik, 
terlatih dan kreatif untuk mengembangkan potensinya sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, 
seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada sila pertama Pancasila ditegaskan tentang “Ketuhanan 
Yang Maha Esa”, mengandung interprestasi bahwa PAI yang menekankan pada 
ajaran tauhid sejalan dengan dasar sila pertama Pancasila tersebut. Demikian pula 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
ditegaskan, bahwa; 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.9 
 
PAI atau Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan 
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai ke tingkat 
perguruan tinggi. Namun, Pendidikan tidak akan ada artinya kalau tidak melibatkan 
pendidikan kepribadian, karena pendidikan agama tidak cukup diukur pada ranah 
kognitif semata, namun juga melibatkan ranah afektif dan psikomotorik. Pendidikan 
Agama Islam justru diharapkan mampu merasuk kedalam penghayatan, sehingga 
sikap dan tingkah laku si penganut agama akan sejalan dengan pengetahuan 
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Setiap pendidikan selalu berurusan dengan manusia, karena hanya manusia 
yang dapat dididik serta satu-satunya makhluk yang di karuniai potensi untuk 
menyempurnakan diri melalui proses belajar. Proses belajar mengajar melibatkan 
berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan, terutama jika menginginkan hasil 
yang optimal, khususnya di bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam 
pembelajaran agama Islam, guru harus benar-benar dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif dan menyenangkan dengan menggunakan 
metode dan pendekatan serta media pembelajaran yang efektif pula. Khususnya 
dalam pembelajaran praktek wudhu dan shalat, karena wudhu adalah salah satu syarat 
sahnya sholat, dan sholat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh 
kerelevansian penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan 
pembelajaran akan dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan 
standar keberhasilan yang terpatri di dalam suatu tujuan. Metode yang dapat 
dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam. 
Seperti halnya dengan praktek wudhu dan praktek shalat, sangat relevan 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Akan tetapi, meskipun guru aktif 
memberikan praktek pada pembelajaran wudhu dan shalat, namun tidak 
membiasakan untuk melaksanakan wudhu dan shalat sendiri, hal tersebut bisa 
menjadi sia-sia. Wudhu dan shalat sangat penting, karena seperti yang dikatakan 
sebelumya bahwa wudhu adalah salah satu syarat sahnya shalat, sedangkan shalat 









Shalat yang dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar tersebut sudah 
barang tentu sholat yang memenuhi syarat sah dan rukun-rukunnya, serta jauh dari 
hal yang membatalkannya. Di antara syarat sahnya sholat adalah suci dari hadast. 
Namun realitas di lapangan menunjukkan anak belum mampu atau belum terampil 
berwudhu, mereka balum paham betul bagaimana berwuhlu yang sah. Kurang 
terampilnya siswa dalam berwudhu tersebut, karena dalam pembelajaran Guru 
Pendidikan Agama Islam (GPAI) hanya mengandalkan metode ceramah saja.  
Padahal perbuatan berwudhu dan shalat adalah merupakan serangkaian perbuatan 
yang telah diatur dalam ilmu fiqih. 11 
Berwudhu dan shalat merupakan aktifitas kerja fisik, di samping psikis, 
intelektual, dan emosional serta aspek sosial. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran 
cara berwuhu dan sholat ini harus menggunakan metode pendekatan dan media yang 
efektif untuk mengoptimalkan pengembangan fisik, psikis, intelektual, emosional, 
dan sosial tersebut. Anak belajar lebih baik melalui kegiatan mengalami sendiri 
dalam lingkungan yang alamiah. Menurut peneliti, bahwa metode yang efektif untuk 
pembelajaran tersebut adalah metode demonstrasi dan metode pembiasaan yang 
dikemas secara simpulan dengan metode ceramah dan metode drill. 
Hal ini sesuai pendapat Sudjana. N, bahwa metode demonstrasi dan metode 
drill digunakan untuk mengajarkan sesuatu ketangkasan dan ketrampilan. Oleh sebab 
itu, metode ceramah dapat digunakan sebelum metode demonstrasi dan metode drill 
yang diterapkan yaitu dijelaskan (ceramah) bagaimana menggunakan suatu alat atau 
bagaimana cara melakukan sesuatu aktifitas atau ketrampilan, kemudian guru 
11
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mendemonstrasikan sebagi contoh (modelling) yang mudah ditiru siswa, baru 
kemudian siswa mencoba (drill) latihan melakukannya.12 
Sedangkan untuk metode pembiasaan yang tak kalah penting digunakan dalam 
proses pembelajaran, terutama dalam mengajar anak-anak melaksanakan perintah- 
perintah agama dan membiasakan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Imam al-Gazali yang mengatakan bahwa, 
metode pembiasaan sangat tepat diterapkan dalam mendidik anak.13 
Sebagai guru profesional harusnya guru bertanggung jawab atas apa-apa yang 
di didiknya, karena guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan sebagai suri 
tauladan bagi peserta didiknya dan juga sebagai pewaris para nabi, yang memberikan 
peran guru sebagai suri tauladan. Sebagaimana yang ditetapkan dalam Al-Qur’an 
yang juga dapat menjadi acuan kita dalam menyi kapi hal tersebut, yaitu dalam QS al- 
Ahzab/ 33: 21 
     
      
  
  





“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan (Rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah”14 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatan bahwa metode demonstrasi & 
pembiasaan baik digunakan untuk membelajarkan anaka didik karena disamping 
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mereka mampu diteori mereka juga mampu dalam penerapannya, metode ini juga 
bisa menagatasi anak didik yang cepat bosan dan membuat mereka lebih semangat 
untuk belajar. 
Materi pendidikan agama Islam yang berhubungan syariat dan praktek dari 
syariat itu sendiri secara otomatis menandakan adanya materi-materi yang berkaitan 
dengan perbuatan manusia. Oleh sebab itu, dalam penayampaian materi bahan ajar 
tidak hanya mengandalkan metode pembelajaran klasik yang cenderung satu arah 
seabgai sumber pengetahuan tanpa adanya peran aktif peserta didik, khususnya yang 
berhubungan dengan aplikasi dan perbuatan dari materi yang disampaikan, tanpa 
adanya peran aktif peserta didik maka dapat menyebabkan kekurangan maksimalan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Contoh materi fiqh yang mungkin tidak akan 
maksimal jika hanya mengandalkan metode klasik karena adanya unsur praktek 
didalamnya adalah materi wudhu dan shalat. 
F. Rumusan masalah 
 
Adapun rumusan masalah yang ditawarkan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
4. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam praktek 
wudhu di SDIT Ma’arif? 
5. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam praktek 
shalat di SDIT Ma’arif Makassar? 
6. Bagaimana efektivitas metode demonstrasi dalam praktek Wudhu dan 









G. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan 
terhadap tujuan penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah. 
Jadi, fokus penelitian ini adalah penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan 
dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
H. Kajian Pustaka 
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar 
keseluruhannya baru. Sebelum ini sudah ada yang melakukan sebuah penelitian yang 
mengkaji objek tentang” penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam tentang keterampilan berwudhu di kelas II SD Inpres 
Moncongbangkeng Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar” 
penelitian ini dilakukan oleh HERMAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
ALAUDDIN MAKASSAR 2012 dan IRWANSYAH UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 2014 yang mengkaji penelitian dengan judul “ 
pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan pemahaman peserta 
didik pada bidang studi fikih di Mts Negeri Ma’rang Kabupaten Pangkep” yang 
dimana dalam penelitian tersebut penulis menjadikan sebuah acuan dan refrensi 
dalam penelitiannya. Oleh karena itu dalam penulisan dan penekanan penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang telah di lakukan sebelumnya yakni lebih 
mengarah pada praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makasssar. 
I. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
3. Tujuan penelitian 









d. Untuk mengetahui penarapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam 
pelaksanaan praktek wudhu siswa di SDIT Ma’arif Makassar. 
e. Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan dalam 
pelaksanaan praktek shalat siswa di SDIT Ma’arif Makassar. 
f. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode demonstrasi dan pembiasaan 
dalam pelaksanaan praktek wudhu dan shalat siswa di SDIT Ma’arif Makassar. 
4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai 
berikut: 
c. Kegunaan dari segi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
wawasan konsep atau teori mengenai penerapan metode demonstrasi & 
pembiasaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada 
materi wudhu dan shalat. 
d. Kegunaan dari segi praktis adalah sebagai berikut: 
4. Agar dapat menambah khasanah berfikir sehingga bisa mengetahui 
metode pengajaran dan pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran 
PAI. 
5. Agar dapat menjadi masukan bagi pihak SDIT Ma’arif Makassar dan juga 
kepada pemerintah dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
6. Agar menjadi informasi awal bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang 






A. Pengertian Penerapan Metode Demonstrasi & Pembiasaan 
Penerapan berarti pemasangan, pengenaaan, dan perihal mempraktekkan.15 
Metode : Suatu yang harus dilalui untuk menyajikan pelajaran, agar tercapai tujuan 
pengajaran.16 Metode : Suatu yang harus dilalui untuk menyajikan pelajaran, agar 
tercapai tujuan pengajaran.17 Yang dimaksud di sini adalah demonstrasi di depan 
siswa tentang cara pelaksanaan materi yang disampaikan. Yang dimaksud dengan 
metode demonstrasi adalah metode mengajar di mana guru atau orang lain yang 
sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas suatu proses 
(proses cara mengambil air wudhu, proses jalannya shalat dua rakaat dan sebagainya). 
Sedangkan metode pembiasaan adalah hal-hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan sehari-hari.18 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di tingkat sekolah dasar dan menengah yang berupaya membekali 
kemampuan dasar kepada peserta didik tentang Agama Islam untuk mengembangkan 
kehidupan beragama sehingga menjadi manusia Muslim yang beriman dan bertaqwa 
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Praktek berwudhu dan shalat merupakan salah satu kompetensi dasar yang 
harus dikuasai oleh siswa karena ada materi wudhu dan shalat pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar khususnya di SDTI Ma’arif. 
Dari batasan definisi di atas maka dapat dipahami bahwa makna secara 
keseluruhan judul skripsi ini adalah penerapan metode demonstrasi & pembiasaan 
dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Kecamatan Tallo Kota Makassar. 
Adapun ruang lingkup pembahasan skripsi ini berkisar pada uraian tentang 
metode pengajaran yang digunakan oleh guru di SDIT Ma’arif Makassar, terutama 
dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam tentang praktek berwudhu dan shalat 
yang membutuhkan teori dan praktek dalam rangka memudahkan siswa memahami 
materi yang diajarkan. 
Berikut beberapa pendapat para ahli tentang penerapan metode demonstrasi 
dan pembiasaan: 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Guru dan Anak Didik dalam 
Interaksi Induktif mengatakan bahwa demonstrasi ialah suatu metode yang dapat 
digunakan oleh guru untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda 
yang berkenaan dengan bahan pelajaran kepada peserta didik.19 Dalam skripsi ini, 
yang diperlihatkan adalah praktek tentang pelaksanaan sesuatu yang berhubungan 
dengan pokok bahasan mengenai pelajaran PAI khususnya tentang praktek wudhu 
dan shalat. Dan metode pembiasaan menurut Chaeruddin B, dalam bukunya 
Metodologi Pengajaran Agama Islam Luar Sekolah, mengatakan bahwa mengajarkan 
ajaran agama dapat ditempuh dengan metode pembiasaan.20 
19
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Proses internalisasi nilai ajaran Islam menjadi sangat penting bagi peserta 
didik untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai agama dalam 
kehidupannya, sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam tercapai. Upaya dari pihak 
sekolah untuk menginternalisasikan ajaran Islam pada diri peserta didik menjadi 
sangat penting, dan salah satu upaya tersebut adalah dengan menerapkan metode 
pembiasaan berwudhu dan shalat di lingkungan sekolah. Metode pembiasaan tersebut 
adalah dengan menciptakan suasana religius di sekolah, karena kegiatan-kegiatan 
keagamaan dan praktik-praktik (demonstrasi) keagamaan yang dilaksanakan secara 
terprogram dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat mentransformasikan dan 
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan baik kepada peserta didik. 
Pembiasaan dalam pendidikan anak sangatlah penting, khususnya dalam 
proses pembentukan pribadi dan akhlak, namun dalam skripsi ini yang dimaksudkan 
adalah pembiasaan dalam proses pelaksanaan wudhu dan shalat. Pembiasaan agama 
akan memasukkan unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak. Semakin banyak 
pengalaman agama yang di dapat anak melalui pembiasaan, maka semakin banyak 
unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami ajaran agama. 21 
Pembiasaan merupakan proses pendidikan. Ketika suatu praktik (demonstrasi) 
sudah terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini maka akan menjadi hobi bagi yang 
melakukannya, kemudian akan menjadi ketagihan dan pada waktunya akan menjadi 
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Pembiasaan adalah sesuatu yang di biasakan, yaitu dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya. Dengan 
pendekatan ini, siswa dibiasakan mengamalkan ajaran agama, baik secara individual 
maupun secara kelompok kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Metode 
pembiasaan yang dimaksud adalah suatu cara yang dilakukan oleh pendidik dengan 
memberikan latihan-latihan atau tugas-tugas kepada siswa terhadap suatu perbuatan 
tertentu, agar siswa mempunyai kebiasaan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Menurut Muhammad Zein, orang tua berperan sebagai penanggung jawab dan 
pendidik dalam keluarga. Menurutnya, dalam mendidik anak perlu diterapkan tiga 
metode yaitu “meniru (mendemonstrasikan), menghafal dan membiasakan”. Pada 
metode pembiasaan, operasionalnya adalah dengan melatih anak untuk membiasakan 
segala sesuatu supaya menjadi kebiasaan. Sebab menurutnya, “kebiasaan ini akan 
menimbulkan kemudahan, keentengan”.23 
Metode pembiasaan ini adalah sebagai bentuk pendidikan bagi manusia yang 
prosesnya dilakukan secara bertahap, dan menjadikan pembiasaan itu sebagai teknik 
pendidikan yang dilakukan dengan membiasakan sifat-sifat baik sebagai rutinitas, 
sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan 
banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 
Pembiasaan juga merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat 
penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum paham tentang apa yang disebut 
baik dan buruk dalam arti susila. Demikian pula mereka belum mempunyai 
kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa. Pada sisi 
yang lain mereka juga memiliki kelemahan yaitu belum memiliki daya ingat yang 
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kuat. Mereka lekas melupakan apa yang telah dan baru terjadi. Sedangkan pada sisi 
yang lain, perhatian mereka lekas mudah beralih kepada hal-hal yang baru dan 
disukainya. 
Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan ada 
dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik. 
Pengembangan pembiasaan meliputi aspek perkembangan moral dan nilai-nilai 
agama, pengembangan sosial, emosional dan kemandirian. Dari aspek perkembangan 
moral dan nilai-nilai agama diharapkan akan meningkatkan ketaqwaan anak terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar 
anak menjadi warga negara yang baik. Aspek perkembangan sosial, emosional dan 
kemandirian dimasksudkan untuk membina agar dapat mengendalikan emosinya 
secara wajar dan dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa 
dengan baik serta dapat menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapan hidup. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam bukunya Strategi 
Belajar Mengajar mengatakan bahwa metode demonstrasi merupakan proses 
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.24 
Dalam skripsi ini, bukan cuma hal tersebut di atas yang ditemukan, tetapi 
metode demonstrasi juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan 
daya serap, dan memancing inisiatif belajar siswa. Meski demikian peneliti juga harus 
tetap fokus pada keadaan guru yang memberikan materi pembelajaran, seberapa 
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Menurut H. Ahmad Sabri dalam bukunya strategi Belajar Mengajar dan 
Mikro Teaching mengatakan bahwa agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode mengajar. Dengan 
memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode mengajar, maka seorang guru 
akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi 
belajar.25 
Pendapat yang dikemukakan di atas, telah ditemukan oleh peneliti bahwa, 
selain harus mengetahui berbagai metode, guru juga harus cakap dalam menerapkan 
berbagai metode mengajar, agar pembelajaran berksesan tidak membosankan bagi 
peserta didik. 
Menurut Armai Arif dalam bukunya Pengantar Ilmu dan Metodologi 
Pendidikan Islam mengatakan bahwa metode mengajar jauh lebih penting dari materi 
yang diajarkan. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, 
maka sebuah proses belajar mengajar tersebut menggunakan metode.26 
Dalam penelitian telah ditemukan bahwa pada dasarnya keduanya sangat 
penting, karena materi mempengaruhi metode yang digunakan. Misalnya, materi 
yang membutuhkan praktek, maka guru baru menerapkan metode demonstrasi. 
B. Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi & Pembiasaan dalam 
praktek wudhu dan shalat. 
1. Langkah-langkah penerapan metode demonstrasi dalam 
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Hal yang dilakukan adalah: 
 
1) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode demonstrasi berakhir. 
2) Menetapkan garis-garis besar besar langkah-langkah demonstrasi yang 
akan dilaksanakan. 
3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. 
4) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya memperhatikan 
peserta didik. Apakah mereka dapat mendengar dengan jelas penjelasan 
guru dan memperhatikannya dengan baik. 
b. Pelaksanaan 
Hal-hal yang perlu dilakukan adalah: 
 
1) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik. 
2) Mengingat pokok-pokok materi yang akan di demonstrasikan agar 
demonstrasi mencapai sasaran. 
3) Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah mereka mengikuti 
demonstasi dengan baik. 
4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif memikirkan 
lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam bentuk 
mengajukan pertanyaan. 
5) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu 
















Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan 
kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas, 
seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut. 
Selain itu, guru dan peserta didik mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang 
dilakukan, apakah sudah berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 
Adapun Kelebihan metode demonstrasi adalah: 
1) Terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, peserta didik disuruh langsung 
memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 
2) Proses pembelajaran akan lebih menarik. 
3) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki.28 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 
Adapun Kekurangan metode demonstrasi: 
1) Memerlukan keterampilan guru secara khusus. 
2) Memerlukan waktu yang banyak. 
3) Memerlukan kematangan dalam perancangan dan persiapan. 
4) Keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang harus 
dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikan.29 
2. Langkah-langkah penerapan metode pembiasaan dalam pembelajaran 
wudhu dan shalat. 
a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi pembiasaan dilakukan sebelum 
anak itu memiliki kebiasaan yang lain berlawanan (kebiasaan buruk) sehingga 
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b. Pembiasaan itu hendaklah terus-menerus (berulang-ulang) dijalankan secara 
teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis 
c. Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh terhadap 
pendirian yang telah diambilnya. Jangan memberi kesempatan kepada anak untuk 
melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan itu. 
d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus makin menjadi.30 
pembiasaan yang disertai kata hati anak sendiri. 
Adapun kelebihan metode pembiasaan adalah: 
1) Dapat menghemat tanaga dan waktu dengan baik. 
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi juga 
berhubungan dengan aspek batiniyah. 
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil 
dalam pembentukan kepribadian anak didik. 
Adapun kekurangan metode pembiasaan adalah: 
1) Membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan contoh 
serta teladan bagi anak didik. 
2) Membutuhkan tenaga pendidik yang dapat mengaplikasikan antara teori 
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C. Pengertian Wudhu 
1. Pengertian 
Menurut bahasa Wudhu artinya bersih dan indah, sedangkan menurut istilah 
(syariah Islam) artinya menggunakan air pada anggota badan tertentu dengan cara 
tertentu yang dimulai dengan niat guna menghilangkan hadast kecil. Wudhu 
merupakan salah satu syarat sahnya sholat (orang yang akan sholat, diwajibkan 
berwudhu lebih dulu, tanpa wudhu sholatnya tidak sah.32 
2. Dalil tentang Wudhu 
QS al-Maidah/5: 6 ; 
 






















   
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, sapuhlah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan mata kedua mata kakimu”.33 
 
3. Keistimewaan Berwudhu 
Terdapat suatu hadist yang panjang. Rasulullah saw. bersabda, yang artinya 
sebagai berukut: 
“ bila seorang hamba berwudhu lalu berkumur-kumur, maka keluarlah dosa- 
dosanya dari mulut; jika ia membersihkan hidung, maka dosa-dosanya akan keluar 
dari hidung, begitu juga tatkala ia membasuh muka, maka dosa-dosa akan keluar dari 
muka sampai-sampai dari bawah pinggir kelopak matanya. Jika ia membasuh keuda 
tangan, maka dosa-dosanya akan keluar dari kedua tangan itu sampai-sampai dari 
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bawah kukunya, demikian pula halnya bila menyapu kepala. Maka dosa-dosanya 
akan keluar dari kepala bahkan dari kedua telinganya. Begitupun tatkala membasuh 
kedua kaki, maka keluarlah dosa-dosa tersebut dari dalamnya, sampai-sampai bawah 
kuku jari-jari kakinya. Kemudian tinggallah perjalanannya ke masjid dan sholatnya 
menjadi pahala yang bersih baginya. ( HR. Malik, Nasa’i, Ibnu Majah dan Hakim).34 
4. Syarat-syarat Wudhu 
a. Islam 
b. Mumayiz, karena wudhu itu merupakan ibadah yang wajib diniati, sedangkan orang 
tidak beragama Islam dan orang yang belum mumayiz tidak diberi hak untuk berniat. 
c. Tidak berhadas besar. 
d. Dengan air suci dan mensucikan 
e. Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, seperti getah dan sebagainya 
yang melekat di atas kulit anggota wudhu.35 
5. Rukun-rukun Wudhu 
a. Niat melakasanakan wudhu. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
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“Umar bin khattab r.a. berkata : Saya telah mendengar Rasulullah saw 
bersabda : Sesungguhnya amal-amal perbuatan tergantung niatnya”. (HR. 
Bukhari dan Muslim)36 
b. Membasuh muka, yakni dari pucank kening sampai dagu dan dari pinggir telinga 
kanan ke telinga kiri. 
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c. Membasuh kedua tangan sampai ke siku-siku 
d. Menyapu sebagian kepala, walaupun hanya sebagian kecil. 
e. Membasuh kedua telapak kaki sampai mata kaki atau belai sedikit. 
f. Tertib, artinya mendahulukan anggota wudhu yang seharusnya didahulukan dan 
mengakhirkan yang seharusnya akhir.37 
Hal ini sesuai pernyataan Al-Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitabnya Al- 
Minhajul Qowim dari hadis Nabi Saw: 
 
Terjemahan: 
.ه    لال 
 ب أد 
 ام 
ب 
ء او ا ب د
“Mulailah wudhumu sebagaimana Allah memulainya.”38 
 
6. Sunat-sunat Wudhu 
a. Membaca Basmalah pada permulaan wudhu. 
b. Menggosok gigi atau bersiwak. 
c. Mencuci kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan. 
d. Berkumur-kumur tiga kali. 
e. Memasukkan air ke lubang hidung, kemudian mengeluarkannya kembali 
sebanyak tiga kali. 
f. Mendahulukan anggota kanan daripada kiri. 
g. Menyapu kedua telinga luar dan dalam. 
h. Membasuh tiga-tiga kali pada anggota wudhu. 
i. Memanjangkan cahaya, artinya melebihkan dalam membasuh bagian-bagian 
wudhu. 
j. Membaca do’a setelah wudhu.39 
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7. Hal-hal yang membatalkan wudhu 
a. ataupun angin, yang biasa ataupun yang tidak biasa, seperti darah baik itu yang 
keluar itu najis ataupun suci, seperti ulat. 
b. Hilang akal. Hilang akal karena tidur atau gila. 
c. Keluarnya sesuatu dari dua pintu atau dari salah satunya, baik berupa zat 
Bersentuhan kulit laki-laki dengan kulit perempuan yang bukan mahram dengan 
syarat keduanya sudah baligh( dewasa). 
d. Menyentuh kemaluan atau pintu dubur dengan telapak tangan, baik kemaluan 
sendiri ataupun kemaluan orang lain, baik kemaluan orang dewasa ataupun 
kemaluan anak-anak.40 
D. Pengertian Shalat 
1. Pengertian Shalat 
Secara etimologi, shalat berarti do’a dan secara terminology istilah, para ahli 
fiqih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriah shalat berarti beberapa 
ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 
salam, yang dengannya kita beribadah dengan Allah menurut syarat-syarat yang telah 
ditentukan. 
Adapun secara hakikinya ialah” berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara 
yang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa 
kebenarannya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” atau melahirkan hajat dan 
keperluan kita kepada Allah Yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau 
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Dalam pengertian lain shalat ialah salah satu sarana komunikasi antara hamba 
dengan Tuhannya sebagai bentuk ibadah yang di dalamnya merupakan amalan yang 
tersusun dari beberapa perkataan dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri 
dengan salam sesuai syara’. Dari beberapa penegertian diatas bahwa shalat 
merupakan penyerahan diri (lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah dan 
memohon ridho-Nya. 
2. Sejarah diwajibkannya Shalat 
Perintah tentang diwajibkannya mendirikan shalat tidak seperti Allah 
mewajibkan zakat dan lainnya, perintah mendirikan shalat yaitu melaui suatu proses 
yang luar biasa yang dilaksanakan oleh Rasulullah saw. yaitu melaui Isra’ dan Mi’raj, 
dimana proses ini tidak dapat dipahami hanya secara akal melainkan harus secara 
keimanan sehingga dalam sejarah digambarkan setelahnya Nabi melaksanakan Isra’ 
dan Mi’raj, umat islam ketika itu terbagi tiga golongan yaitu, yang secara terang- 
terangan menolak kebenaran itu, yang setengah-setengahnya dan yang paling yakin 
sekali kebenerannya itu hanya Abu Bakar Asy-syiddiq. 
Dilihat dari prosesnya yang luar biasa maka shalat merupakan kewajiban yang 
utama, yaitu mengerjakan shalat dapat menentukan amal-amal yang lainnya, dan 
mendirikan shalat berarti mendirikan agama dan banyak lagi yang lainnya.42 
3. Dalil tentang Shalat 













   
 
      
 
  













b. Q.S. Al-Ankabuut/29: 45 
 
 
     
 















    
  
 
     
   
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al- Qur’an) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji 
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamannya dari ibadah-ibadah lainnya). Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”44 
Dari dalil-dalil Alquran di atas tidak ada kata-kata perintah shalat dengan 
perkataan “laksanakanlah” tetapi semuanya dengan perkataan “dirikanlah”. 
Dari unsur-unsur kata melaksanakan itu tidak mengandung unsur bathiniah 
sehingga banyak dari mereka yang Islam dan yang melaksanakan shalat tetapi mereka 
masih berbuat keji dan mungkar. Sementara kata mendirikan selain mengandung 
unsur lahir mengandung juga unsur bathianiah sehingga apabila shalat telah meraka 
dirikan, maka mereka tidak berbuat jahat, dan menurut peneliti hal tersebut 
merupakan tujuan operasional dari shalat. 
Dan bahkan diceritakan di dalam kitab Irsyadul I’baad Ila Sabilirrasysyad 
yang dikutip dari kitab Azzawajir yang dikarang oleh Al-Imam Ahmad bin Hajar 
Alhaitami, berkata: 
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Diceritakan dalam suatu hadits: Barang siapa yang menjaga shalat lima waktunya 
maka Allah akan memuliakannya dengan 5 kemuliaan: 
1) Dihindarkan dari kesempitan hidup. 
2) Dihindarkan dari siksa kubur. 
3) Diberikan catatan amalnya dengan takanan kanannya. 
4) Berjalan diatas jembatan shirat bagaikan kilat. 
5) Dimasukkan kedalam surga tanpa hisab.45 
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Allah juga menyiapkan 5 ganjaran di dunia bagi orang yang meremehkan shalat 5 
waktunya: 
1) Dicabut berkah umurnya. 
2) Dihapuskan sebagai tanda orang yang shaleh dari wajahnya. 
3) Tiap amal kebaikan yang dikerjakan tidak bernilai pahala oleh Allah Swt. 
4) Do’anya tidak akan pernah menembus langit. 
5) Tidak mendapat keberkahan dari do’a orang-orang yang shaleh.46 
Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari shalat, yaitu: 


















b. Shalat meruapakan benteng dari kemaksiatan 
c. Shalat mendidik perbuatan baik dan jujur 
d. Shalat membangun etos kerja. 
Itulah beberapa hal atau sedikit gambaran tentang penerapan metode demonstrasi & 
pembiasaan kepada anak didik, tentang praktek wudhu dan shalat di dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang pokok dan prinsipnya telah dile takkan oleh 
Rasulullah Saw. Dan ini termasuk dalam kerangka metode umum yang digambarkan 
oleh Islam dalam membentuk anak dilihat dari segi akidah dan akhlaknya, dan 
mempersiapkannya dari segi iman. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa selain mendemonstrasikan & 
membiasakan, juga diberikan pengertian secara kontinyu, sedikit demi sedikit dengan 
tidak melupakan perkembangan jiwanya, dengan melihat faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter dengan melihat nilai-nilai apa yang 
diajarkan serta bersikap tegas dengan memberikan kejelasan sikap, mana yang harus 
dikerjakan dan mana yang tidak. Memperkuat memberikan sangsi dengan 
kesalahnnya dan juga tidak kalah pentingnya dengan adanya teladan atau contoh yang 
diberikan. 
Metode demonstrasi & pembiasaan sebagai upaya internalisasi nilai ajaran Islam 







Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang di 
rumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian maka digunakan suatu metode 
dan pendekatan yang tepat. Adapun metode dan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
karena hanya memiliki satu variable yaitu penerapan metode demonstrasi & 
pembiasaan dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
Secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian, tujuan deskriptif kualitatif 
yaitu membantu pembaca merngetahui apa yang terjadi dilingkungan dibawah 
pengamatan seperti apa pandangan partisipan yang berada dilatar penelitian dan 
seperti apa peristiwa atau aktivitas apa yang terjadi dilatar penelitian.47 Oleh karena 
itu peneliti terjun lansung ke lapangan untuk menggali data-data dan mengetahui 
secara jelas. 
Lokasi pada penelitian ini yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi & 
Pembiasaan dalam Praktik Wudhu dan Shalat di SDIT Ma’arif Makassar” 





















B. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan psikologi yaitu 
pendekatan tentang proses dan faktor-faktor yang berhubungan dengan pendidikan 
manusia, perkembangan manusia, perbedaan individual, pengukuran, belajar, 
motivasi dan pandangan humanistik baik yang berdasarkan pada data empiris maupun 
teori. Dilihat dari pendekatan penelitian yang digunakan, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 
menguji dan melaporkan segala sesuatu secara apa adanya dalam upaya memahami 
dan menjelaskannya, dalam tipe penelitian ini, peneliti mengumpulkan data untuk 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dan kondisi beberapa isu 
dan masalah.48 
C. Sumber data 
Pada penelitian kualitatif tidak mengunakan populasi dan sampel karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di transferkan ke 
tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari.49 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah mengunakan dua jenis sumber data 





48Nyayu Khodija, “Psikologi Pendidikan” ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), h. 27. 












a. Sumber Data Primer 
 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti langsung dari 
informan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, adapun informan yang 
dimaksud adalah guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah, dan siswa SDIT 
Ma’arif Makassar. 
b. Sumber Data Sekunder 
 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti tidak langsung 
dari informan namun melalui media perantara seperti dokumen, profil seluruh data 
guru dan unsur penunjang lainnya. 




Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 
panca indera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi 
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 
perasaan emosi seseorang.50 
Dalam hal ini peneliti mengobservasi guru-guru dan para siswa dengan mengamati 
















Menurut Esterberg yang dikutip dalam buku Sugiyono bahwa wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 51 
f. Dokumentasi 
 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.52 Dokumentasi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi hal-hal yang 
dapat yang dapat mendukung serta melengkapi data-data yang terkait dengan 
kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
 
Keberadaan instrumen pengumpulan data dalam suatu penelian sangat 
diperlukan dan sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Hal ini karena untuk 
menjawab suatu rumusan masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis instrumen 
yang digunakan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa keberhasilan 
suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan sebab data yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (rumusan masalah penelitian) 
diperoleh melalui instrumen. Instrumen pengumpulan data yang di gunakan dalam 
proses penelitian penelitian ini adalah : 
 
51Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D” ( Bandung :, Alfabeta, 
2014) h. 231 












1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengamati 
langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Alat yang digunakan 
berupa lembar observasi pada proses pembelajaran dan peralatan mekanik seperti 
fotografi atau motion picture untuk merekam perilaku observes, mengamati hal-hal 
yang terkait dengan peran guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan 
spiritual peserta didik di SDIT Ma’arif Makassar. Dalam hal ini peneliti mecatat data- 
data yang diperlukan. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 
informasi melalui tatap muka atau mewawancarai secara langsung informasi yang 
dapat dianggap memberikan keterangan. Pada pedoman wawancara ini peneliti 
mengunakan pedoman wawancara terstruktur maksudnya adalah peneliti telah 
menyiapkan daftar pertanyaan pada lembar wawancara yag berkaitan dengan 
penerapan metode demonstrasi & pembiasaan dalam praktek wudhu dan shalat di 
SDIT Ma’arif Makassar. 
Agar hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki bukti 
telah melakukan wawancara kepada responden atau sumber data diperlukan bantuan 
alat-alat sebagai berikut : 
 Buku catatan : berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data. 
 Tape Recorder : berfungsi untuk merekam semua percakapan pembicaraan 










 Kamera : Untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan dengan 
responden/ sumber data. Sekarang ini lebih tekknologis bahkan digitalis yakni 
mengunakan handicam, handphone, berkamera dan T-G telepon dan alat-alat 
sejenisnya yang lebih modern.53 
3. Dokumentasi 
 
Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah untuk mengumpulkan data yang 
ada pada guru pendidikan agama Islam, profil sekolah dan foto dengan mengunakan 
alat berupa kamera. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Pengolahan data dalam penelitian ini mengunakan analisis deskriptif kualitatif 
yakni penyusunan data-data kemudian dijelaskan dan analisis serta dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data . 
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana 
yang dikutip oleh Sugyono, bahwa proses pengolahan data melalui 3 tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data atau penarikan 
kesimpulan.54 Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalis dengan langkah- 
langkah berikut : 
1. Reduksi Data 
 
Reduksi data yaitu peneliti merangkum dan memilih beberapa data yang 




Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2014) h.195 
54Sugyono, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D” (Bandung : 









praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar. Data yang telah direduksi 
kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dalam laporan penelitian. 
Dengan demikian maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. 
2. Penyajian data 
 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan keterorganisasi. Dalam 
penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan sehingga 
kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Hubermen dalam 
bukunya Sugyono, yang paling sering digunakan dalam menyajikan data dalam 
penelitrian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif.55 
Dalam penyajian data, peneliti memperoleh keterangan langsung melalui 
informan, kemudian dibahas dan dianalisis kebenaran data tersebut dan disajikan 
dalam bentuk deskriptif naratif. 
3. Verifikasi dan Penarikan kesimpulan 
 
Verifikasi data yaitu peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat diukur 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Umum SDIT Ma’arif Makassar. 
a. Lokasi Penelitian 
SDIT Ma’arif Makassar merupakan lembaga pendidikan berbasis agama. 
Meskipun demikian, SDIT Ma’arif tetap memperhatikan pelajaran umum, dengan 
perbandingan 100% umum dan 100% agama. Hal demikian menjadikan SDIT 
Ma’arif sebagai lembaga pendidikan yang berimbang dalam meraih kualitas, dan 
mampu bersaing dengan sekolah umum maupun sekolah agama lainnya. 
SDIT Ma’arif Makassar terletak di jalan Darul Ma’arif No.28 Kelurahan 
Tammua, Kecamatan Tallo, kota madya Makassar dalam wilayah provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Berikut profil SDIT Ma’arif Makassar: 
Nama Lembaga : Lembaga Pendidikan Ma’arif 
Kota/ Propinsi : Makassar, Sulawesi Selatan 
Pendiri : AGH. Dr. (HC) Sanusi Baco, Lc 
Direktur : Dr. H. Muammar Bakri, Lc., M.A 
Kepala Sekolah : Alfian Zulkarnain, S.Sos.I 
Wakil Kepala Sekolah : H. Mubarak Bakri, S.Th.I., M.Th.I56 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SDIT Ma’arif Makassar 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ma’arif Makassar berada di bawah 
naungan Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (PP LP Ma'arif NU) 
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merupakan salah satu aparat departementasi di lingkungan organisasi Nahdlatul 
Ulama (NU). Didirikannya lembaga ini di NU bertujuan untuk mewujudkan cita-cita 
pendidikan NU. Bagi NU, pendidikan menjadi pilar utama yang harus ditegakkan 
demi mewujudkan masyarakat yang mandiri. Gagasan dan gerakan pendidikan ini 
telah dimulai sejak perintisan pendirian NU di Indonesia. Gerakan pemberdayaan 
umat di bidang pendidikan yang sejak semula menjadi perhatian para ulama pendiri 
(the founding fathers) NU kemudian dijalankan melalui lembaga yang bernama 
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU). Lembaga ini 
bersama-sama dengan jam'iyah NU secara keseluruhan melakukan strategi-strategi 
yang dianggap mampu meng- cover program-program pendidikan yang dicita-citakan 
NU.57 
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU) merupakan 
salah satu aparat departementasi Nahdlatul Ulama (NU) yang berfungsi sebagai 
pelaksana kebijakan-kebijakan pendidikan Nahdlatul Ulama, yang ada di tingkat 
Pengurus Besar, Pengurus Wilayah, Pengurus Cabang, dan Pengurus Majelis Wakil 
Cabang. Kedudukan dan fungsi LP Ma'arif NU diatur dalam BAB VI tentang 
Struktur dan Perangkat Organisasi pasal 1 dan 2; serta ART BAB V tentang 
Perangkat Organisasi. LP Ma'arif NU dalam perjalannya secara aktif melibatkan diri 
dalam proses-proses pengembangan pendidikan di Indonesia. 
Secara institusional, LP Ma'arif NU juga mendirikan  satuan-satuan 
pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi; sekolah yang 
bernaung di bawah Departemen Nasional RI (dulu Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI) maupun madrasah; maupun Departemen Agama RI) yang 
 
 









menjalankan Hingga saat ini tercatat tidak kurang dari 6000 lembaga pendidikan yang 
tersebar di seluruh pelosok tanah air bernaung di bawahnya, mulai dari TK, SD, 
SLTP, SMU/SMK, MI, MTs, MA, dan beberapa perguruan tinggi, salah satunya 
berada di jalan Darul Ma’arif kota Makassar.58 
c. Visi dan Misi SDIT Ma’arif Makassar 
VISI 
 
Menjadi sekolah yang berstandar dan berkualitas di kota Makassar, yang 
mempersiapkan generasi masa depan yang beriman pada Allah, berakhlak mulia 
dengan penalaran yang baik, kreatif, inovatif dan berwawasan luas, memiliki 
semangat yang tinggi peduli terhadap masyarakat dan lingkungan dengan fisik yang 
kuat dan sehat serta kemampuan komunikasi yang baik. 
MISI 
Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk mengenal dan mencintai Allah. 
a. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk memiliki akhlakul karimah 
pada diri sendiri, orang tua serta orang lain dan sekitarnya. 
b. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk menjadi seorang intelektual 
yang berfikir ilmiah, berwawasan luas, dengan semangat nasionalisme yang 
tinggi didasari oleh nilai-nilai agama Islam. 
c. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk selalu memiliki  
tanggungjawab dan kepedulian pada diri sendiri, orang lain, lingkungan 
sekitar hingga lingkungan internasional. 
d. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk bergaya hidup sehat dengan 
menjaga makanannya selalu halal dan menyehatkanserta mencintai olah raga. 
 
 













e. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik antar individu, kelompok dan antar negara sehingga 
mampu menumbuhkan kesepahaman dan menciptakan perdamaian dunia 
diantara keberagaman yang ada. 
d. Sumber Belajar yang Tersedia (Penunjang Pelaksanaan Penerapan Demonstrasi 
& Pembiasaan dalam praktek wudhu dan shalat) 
1) Kelas yang dilengkapi dengan AC, papan tulis, meja, kursi yang memadai, 
dan ruangan yang cukup nyaman. 
2) Siswa yang diterima telah di uji dengan berbagai tes ketika ujian pertama 
masuk di SDIT Ma’arif Makassar. Tes yang tidak kalah pentingnya adalah tes 
baca tulis Al-Qur’an. 
3) Buku-buku bergambar tata cara shalat dan wudhu, yang tersedia untuk siswa. 
e. Jumlah Guru 
Jumlah guru yang ada di SDIT Ma’arif Makassar berdasarkan jenis kelamin, 
 
yaitu: 
Tabel .31 Jumlah guru berdasarkan jenis kelamin 
Status Guru Laki-laki Perempuan Jumlah 
Guru Tetap 4 orang 5 orang 9 orang 
Guru Bidang Studi 3 orang 3 orang 6 orang 
jumlah 7 orang 8 orang 15 orang 
 









Dengan memperhatikan jumlah guru di SDIT Ma’arif Makassar, secara umum 
telah memadai untuk melaksanakan pendidikan. 
 
f. Jumlah Peserta Didik 
Untuk melihat jumlah peserta didik yang ada di SDIT Ma’arif Makassar, 
dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 3.2 jumlah siswa SDIT Ma’arif Makassar 
Kelas Jenis Kelamin Jumlah Total 
1 SD Laki-laki 32 orang 52 orang 
Perempuan 20 orang 
2 SD Laki-laki 15 orang 23 orang 
Perempuan 8 orang 
3 SD Laki-laki 13 24 orang 
perempuan 11 
4 SD Laki-laki 8 orang 
 
 




Sumber Data : Tata Usaha SDIT Ma’arif Makassar, 2016 
Jumlah peserta didik 106 orang, terbagi ke dalam 5 kelas. 









Jumlah guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 




Tabel 3.3 Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Nama guru Jenis kelamin Status 
1 Syamsuddin L GT 
2 St. Hadra, S.Ag P GT 
3 Tammam, S.Pd.I L GT 
4 Hamka, L.c., M.Hum L GT 
Sumber Data: Tata Usaha SDIT Ma’arif, 2016 
2. Proses Penerapan Metode Demonstrasi & Pembiasaan dalam Praktek 
Wudhu dan Shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
Tes awal (Pre test) diberikan di awal pertemuan oleh peneliti. Pre test adalah 
tes yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh manakah peserta didik telah menguasai bahan yang akan diberikan (entry 
behavior).59 Setelah pre test peneliti mulai menerapkan metode demonstrasi & 
pembiasaan dalam pembelajaran. Selama metode demonstrasi & pembiasaan 
diterapkan, guru didampingi oleh Wali Kelas dan Pendamping untuk membantu 
mengarahkan dan memperhatikan peserta didik. Keberadaan Wali Kelas dan 














membantu guru dan peneliti dalam memaksimalkan proses mengajar atau mentransfer 
ilmu pengetahuan. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Demonstrasi & 
Pembiasaan dalam Praktek Wudhu dan Shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
a. Faktor-faktor Pendukung Penerapan Metode Demonstrasi & Pembiasaan: 
 
1) Tersedianya buku paket tentang tata cara wudhu dan shalat yang dapat 
digunakan peserta didik untuk belajar di sekolah maupun di rumah. 
2) Guru yang dapat mendidik dalam pelajaran PAI, khususnya pada materi 
wudhu dan shalat. 
3) Adanya fasilitas yang tersedia berupa tempat untuk berwudhu dan aula 
untuk melaksanakan shalat. 
b. Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan Penerapan Metode Demonstrasi & 
Pembiasaan: 
1) Terbatasnya kapasitas ruang tempat wudhu dan tempat shalat 
dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang ada. 
2) Tidak semua peserta didik dapat diarahkan dengan baik khususnya kelas I 
yang masih dalam proses pembiasaan. 
3) Adanya peserta didik yang belum bisa konsentrasi dalam belajar, yakni 









Selain dari apa yang dikemukakan di atas, faktor penghambat yang paling 
utama adalah kesadaran dari pihak guru untuk menerapkan kompetensi yang dimiliki 




c. Solusi yang Ditawarkan 
 
Upaya mengatasi berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di SDIT 
Ma’arif Makassar, pihak sekolah menempuh dan mencanangkan berbagai solusi, di 
antaranya: 
1) Kepala Sekolah selalu memberikan motivasi kepada seluruh guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru, selalu menyarankan untuk dapat 
mengelola sumber belajar, dan lebih mengaktifkan peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
2) Meningkatkan kesadaran guru untuk selalu meningkatkan kemampuan 
dalam hal mengelola sumber belajar dengan baik, karena penguasaan 
teknologi yang erat kaitannya dengan penunjang kelancaran pelaksanaan 
pembelajaran sudah menjadi tuntutan bagi setiap guru. 
3) Memprioritaskan untuk melengkapi sumber belajar di SDIT Ma’arif 
Makassar. 
4) Menyediakan perpustakaan dengan berbagai sumber belajar yang sesuai 









Selanjutnya solusi terdekat yang dapat segera diupayakan oleh pihak sekolah 
dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran di SDIT Ma’arif Makassar 
adalah memotivasi guru pendidikan agama Islam khususnya untuk memaksimalkan 





4. Hasil dan efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi & Pembiasaan 
dalam Praktek wudhu dan Shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
Sebelum di terapkan metode demonstrasi & pembiasaan, siswa belajar dengan 
metode ceramah dan drill, yakni hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru dan 
melakukan latihan tanpa langsung mendemonstrasikannya ditempat wudhu dan 
ditempat shalat. Kemudian peneliti melakukan tes sebelum dan sesudah 
diterapkannya metode demonstrasi & pembiasaan untuk melihat hasil dari penelitian 
ini. Berikut adalah nilai yang diperoleh sebagian siswa yang dikutip oleh peneliti 





































   
PEMBIASAAN PEMBIASAAN 
1 Awalia Putri P 65 75 
2 Faizah Khadijah 
Ramadhani 
P 65 85 
3 Firdaus Mannan L 30 70 
4 Haikal Fikri L 75 90 
5 Jibril Wahyudi L 50 75 
6 Munadyan Yunadyan P 80 100 
7 M. Ali Amin L 45 60 
8 M. Arief Khudri L 65 85 
9 M. Fadhlan L 70 90 
10 Nabila Nashwa Rahma 
Putri 
P 50 70 
11 Nur Annisa Novianti P 60 85 
12 Nurul Khalilah P 80 90 
13 Puspitasari P 40 65 
14 Sahibul Khasbi L 40 60 
15 Syahrul Ramadhan L 65 80 
16 Zahrah Atiqah P 75 90 
17 Zahrah Ashillah Nadya N 75 95 
 
Rata-rata nilai hasil belajar praktek wudhu dan shalat siswa kelas IV SDIT 












Adapun nilai rata-rata hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode 








Jumlah nilai yang diperoleh 
Jumlah siswa 
Berdasarkan perbandingan data sebelum dan setelah penerapan metode 
tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) untuk nilai hasil belajar praktek wudhu 
dan shalat peserta didik di SDIT M’arif Makassar, termasuk dalam kategori tinggi 
yaitu 80,3 , sehingga peneliti mengambil kesimpulan bahwa penerapan metode 
demonstrasi & pembiasaan sangat membantu peserta didik dalam menguasai materi 
pelajaran PAI khususnya praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif Makassar. 
Adapun efektivitas setelah diterapkannya metode demonstasi & pembiasaan 
dalam praktek wudhu dan shalat siswa di SDIT Ma’arif Makassar, berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, bahwasanya siswa SDIT Ma’arif 
Makassar sudah bisa mempraktekkan tata cara wudhu dan shalat dengan benar. 
Meskipun siswa masih harus didampingi sesekali untuk mengetahui sejauh mana 




1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Ma’arif Makassar 
Memperhatikan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Ma’arif Makassar, diperoleh hasil bahwa guru telah memiliki kompetensi yang 









penerapannya berbeda. Guru Pendidikan Agama Islam belum memaksimalkan 
pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi standar pelaksanaan, yaitu: 
a. Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan pengembangan fisik serta 
psikologis peserta didik.60 
b. Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada standar pelaksanaan dapat 
dijalankan dengan baik oleh guru yang memiliki kompetensi yang baik, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan maksimal. Kompetensi ini merupakan 
hal yang sangat penting bagi guru sebagai agent of change dalam pelaksanaan 
pembelajaran dalam menanamkan nilai budaya dan moral.61 Melalui kompetensi 
yang baik inilah guru dapat menanamkan nilai-nilai yang baik kepada peserta 
didik, seperti berbudi, berbudaya, sopan, santun, dan berakhlak mulia. 
2. Kualifikasi Guru Pendidikan Agama Islam. 
Memperhatikan hasil penelitian tentang kualifikasi guru PAI di SDIT Ma’arif 
Makassar, dapat ditegaskan bahwa standar kualifikasi telah dipenuhi oleh guru PAI 
yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
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Islam sudah baik. Kualifikasi dan sertifikasi cukup membantu dalam melaksanakan 
pembelajaran yang lebih baik. 
 
3. Kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Pendidikan 
Agama Islam. 
RPP yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah sangat baik, sesuai 
dengan kurikulum, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kunandar, yaitu RPP harus memenuhi 
beberapa kriteria, yaitu; (1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, (2) penilaian 
materi pembelajaran, (3) pengorganisasian materi pembelajaran, (4) sumber belajar 
(sesuai dengan materi dan karakteristik siswa), (5) kejelasan skenario pembelajaran 
yang tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari pembuka atau 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup, (6) kerincian skenario pembelajaran yang 
tercermin dalam setiap langkah tercermin pada strategi atau metode dan alokasi 
waktu dalam setiap tahapnya, (7) kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran, (8) 
kelengkapan instrumen (soal, kunci jawaban, pedoman penilaian).62 
Guru sudah membuat RPP dengan baik.63 Setelah menganalisis RPP yang 
disiapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam, yang belum tercakup di dalamnya 
adalah kelengkapan instrumen penilaian dan alokasi waktu yang jelas setiap langkah 
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jawaban. Kelengkapan instrumen penilaian pada dasarnya mempermudah pekerjaan 
guru dalam memberikan penilaian (mengkuantifikasikan hasil belajar). 
Alokasi waktu setiap kegiatan yang dilakukan sangat penting. Setiap kegiatan 
yang dilakukan harus sesuai dengan waktu yang disediakan. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
ditetapkan. Namun demikian peneliti berpendapat dari segi kualitas perangkat yang 
dibuat (RPP) sudah baik. RPP yang dibuat sudah lengkap dengan masing-masing 
komponen, yaitu tujuan, materi, metode, alat, penilaiannya yang dirumuskan dengan 
baik. 
4. Ketersediaan dan Penggunaan Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Ma’arif Makassar. 
Sumber belajar yang tersedia di SDIT Ma’arif Makassar tergolong belum 
memadai, padahal ketersediaan sumber belajar dan pemanfaatannya yang baik sangat 
menunjang keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, keterbatasan sumber belajar 
yang ada di SDIT Ma’arif Makassar idealnya mendapatkan perhatian khusus dan 
selalu ditingkatkan, karena pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
menggunakan alat atau media yang dapat mengaktifkan berbagai potensi siswa. Guru 
yang kreatif dapat melaksanakan pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan 
guru yang tidak kreatif. 
SDIT Ma’arif Makassar baru memiliki satu LCD, dan alat tersebut tidak dapat 
dioperasikan secara efektif karena belum tersedianya notebook khusus milik sekolah. 
Materi pelajaran di SDIT Ma’arif Makassar pada umumnya dapat disajikan dengan 
menggunakan LCD. Hal ini tergantung pada alat, kemampuan, kreatifitas, dan 









5. Deskripsi dan Analisis Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat serta 
Solusinya. 
Bila dilihat dari segi faktor pendukung yang ada di SDIT Ma’arif Makassar, 
dapat disimpulkan bahwa SDIT Ma’arif Makassar mempunyai aset yang cukup dalam 
menunjang kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Salah satu aset tersebut adalah guru 
Pendidikan Agama Islam yang sudah sarjana dan bahkan ada yang sudah Magister. 
Berbagai hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Praktek 
wudhu dan shalat, seperti keterbatasan sumber belajar, tidak cukupnya ruang 
berwudhu dan shalat bagi seluruh peserta didik SDIT Ma’arif , dan lainnya. 
Sumber belajar tidak harus mahal. Sumber belajar sederhana juga bisa 
digunakan untuk mempermudah sampainya pesan pembelajaran kepada peserta didik. 
Pengadaan sumber belajar membutuhkan kemauan dan kreatifitas guru dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran atau tercapainya sejumlah kompetensi yang 
diharapkan. 
Berbagai upaya yang telah dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi 
penghambat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
mencapai target dan tujuan yang diharapkan. Upaya mengatasi berbagai kendala 
dalam pelaksanaan pembelajaran di SDIT Ma’arif Makassar, pihak sekolah 
menempuh dan mencanangkan berbagai cara, diantaranya: 
a. Kepala Sekolah selalu memberikan motivasi kepada semua guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Selalu menyarankan kepada guru untuk 
menerapkan kompetensi yang dimiliki dengan maksimal serta dapat mengelola 










b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan berbasis teknologi. 
c. Meningkatkan kesadaran guru untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam hal 
mengelola sumber belajar dengan baik, karena penguasaan teknologi yang erat 
kaitannya dengan penunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran sudah menjadi 
tuntutan bagi setiap guru. 
d. Memprioritaskan untuk melengkapi sumber belajar di SDIT Ma’arif Makassar. 
e. Menyediakan perpustakaan dan melengkapinya dengan berbagai sumber belajar 
yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kurikulum yang berlaku.64 
6. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran. 
Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT 
Ma’arif Makassar sudah berjalan dengan baik, namun demikian ada beberapa hal 
yang perlu menjadi perhatian bagi guru (karena belum terlaksana sesuai dengan RPP 
dan standar pendidikan), yaitu: 
a. Dalam kegiatan pra pembelajaran. 
Guru belum melakukan pretest terhadap materi yang akan diajarkan. E. 
Mulyasa mengatakan, pretest mempunyai peranan penting, yaitu: 
1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam pelaksanaan belajar, karena dalam 
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2) Untuk mengetahui kemajuan peserta didik sehubungan dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, dengan cara membandingkan 
hasil pretest dengan posttest. 
3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki oleh peserta didik 
mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
4) Untuk mengetahui darimana seharusnya pelaksanaan pembelajaran 
dimulai, kompetensi dasar mana yang dimiliki oleh peserta didik, dan 
tujuan mana yang perlu mendapat penekanan, serta perhatian khusus.65 
Dari apa yang dikemukakan oleh E. Mulyasa diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa pretest merupakan salah satu kegiatan penting dalam pendahuluan atau 
kegiatan awal pembelajaran. Disamping pendapat yang dikemukakan oleh E. 
Mulyasa diatas, peneiliti menyimpulkan bahwa pretest juga berfungsi untuk 
mengetahui perbedaan kompetensi individual peserta didik. Dengan demikian, guru 
dapat mengetahui peserta didik yang seharusnya mendapat perhatian khusus tentang 
materi yang sedang dipelajari. Pretest idealnya dilaksanakan secara proporsional, dan 
pada saat pemeriksaan hasil pretest siswa diberi tugas seperti membaca niat wudhu 
atau shalat, atau tugas lain. 
b. Dalam kegiatan inti 
Pada umumnya, kegiatan pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, 
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1) Guru belum menggunakan alat peraga, atau media pembelajaran yang 
inspiratif dan atraktif 
Media pembelajaran sangat membantu mempermudah sampainya pesan 
kepada siswa. Media yang inspiratif dan atraktif dapat lebih mengaktifkan berbagai 
potensi siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Hal ini karena tidak semua 
materi mudah diserap oleh peserta didik tanpa dengan alat peraga. Visualisasi 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengkonkritkan suatu yang 
abstrak. 
2) Belum terlaksananya prinsip-prinsip pembelajaran dengan baik. 
Prinsip-prinsip melaksanakan pembelajaran yaitu: berorientasi pada tujuan, 
aktifitas, individualitas, integritas, interaktif, inspiratif, kreatifitas, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi. 
Metode Ceramah merupakan metode yang mendominasi pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya tentang wudhu dan shalat di SDIT 
Ma’arif Makassar, sehingga pelaksanaan pembelajaran terpusat pada guru. Padahal 
menurut keterangan beberapa peserta didik, mereka lebih senang jika menggunakan 
metode lain yang dapat menghidupkan suasana belajar juga melatih dan memotivasi 
peserta didik untuk menunjukkan kemampuannya. Dalam standar pelaksanaan 
pendidikan, idealnya desain pembelajaran dirancang untuk membelajarkan peserta 
didik. Ini berarti, peserta didik sebagai pusat pelaksanaan pembelajaran atau subyek 
belajar. Dalam hal ini pendidik memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar. 
Wina Sanjaya mengatakan ada beberapa asumsi perlunya pembelajran yang 









Pertama: asumsi filosofis tentang pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 
sadar menuju kedewasaan, baik intelektual, sosial, maupun kedewasaan moral. Oleh 
karena itu, pelaksanaan pembelajaran tidak hanya mengembangkan intelektual saja, 
tetapi juga mencakup seluruh potensi yang dimiliki siswa. Dengan demikian, maka 
hakikat pendidikan pada dasarnya adalah (1) interaksi manusia; (2) pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia, (3) berlangsung sepanjang hayat, (4) kesesuaian 
dengan tingkat kemampuan dan perkembangan peserta didik, (5) keseimbangan 
antara subyek didik dan kewibawaan guru, (6) peningkatan kualitas hidup manusia. 
Kedua: asumsi tentang peserta didik sebagai subyek pendidikan, yaitu : (1) 
peserta didik bukanlah manusia dalam ukuran mini, akan tetapi manusia dalam tahap 
perkembangan, (2) setiap manusia mempunyai kemampuan yang berbeda, (3) peserta 
didik pada dasarnya merupakan insan yang aktif, kreatif, dan dinamis dalam 
menghadapi lingkungannya, (4) peserta didik memiliki potensi dalam memenuhi 
kebutuhannya. 
Ketiga: asumsi tentang guru adalah: (1) guru bertanggung jawab atas 
tercapainya hasil belajar peserta didik, (2) guru memiliki kompetensi profesional 
dalam melaksanakan pembelajaran, (3) guru mempunyai kode etik keguruan, (4) guru 
mempunyai peran sebagai sumber belajar dan organisator terciptanya kondisi yang 
memungkinkan peserta didik belajar. 
Keempat: asumsi yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yaitu: (1) 
pelaksanaan pembelajaran direncanakan dan dilaksanakan sebagai suatu sistem, (2) 
peristiwa belajar akan terjadi manakala peserta didik berinteraksi dengan lingkungan 
yang diatur oleh guru, (3) pelaksanaan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 









tekanan pada pelaksanaan dan produk secara seimbang, (5) inti pelaksnaan 
pembelajaran adalah terjadinya kegiatan belajar peserta didik secara optimal.66 
Empat hal yang dikemukakan oleh Winda Sanjaya di atas merupakan hal yang 
idealnya mendapatkan perhatian oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Paradigma keaktifan guru dialihkan kepada peserta didik sebagai subyek belajar. 
Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran, guru yang ideal adalah : (1) 
melibatkan peserta didik untuk mencari informasi yang lebih luas tentang topik yang 
dibicarakan; (2) memfasilitasi terjadinya interaksi aktif antara peserta didik dan 
antara guru dengan siswa; (3) membiasakan peserta didik menulis dan membaca 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; (4) memfasilitasi peserta didik melalui 
pemberian tugas, diskusi, kerja kelompok, (5) memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, dan menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut, (6) 
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerjanya baik secara individual 
maupun kelompok, sehingga timbul rasa kebanggaan tersendiri bagi peserta didik.67 
Berdasarkan pada proses seperti yang telah dikemukakan di atas, paradigma 
keaktifan guru dalam pembelajaran dapat dialihkan kepada peserta didik yang 
berfungsi sebagai subyek belajar. Dengan demikian pembelajaran peserta didik aktif 
dapat terealisasikan sehingga kompetensi yang diharapkan dapat dicapai dengan 
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Prinsip-prinsip pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik, dengan 
mencoba melibatkan dan mengaktifkan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dengan demikian tujuan pembelajaran baik kognitif, efektif maupun psikomotorik 
dapat dicapai. Dengan demikian seluruh potensi peserta didik dapat berkembang 
dengan baik. 
Dalam melaksanakan KTSP, guru idealnya meninggalkan cara lama, Oemar 
Hamalik menyebutkannya sebagai cara tradisional, yaitu: 
a. Penggunaan metode mendengarkan (mendengarkan guru menyampaikan materi 
dalam bentuk ceramah) yang dianggap sebagai pemborosan. 
b. Tugas-tugas konvensional yang diberikan tidak menentu atau tidak jelas. 
 
c. Pengajaran yang terpusat pada kata-kata dan kurang memperhatikan pada arti 
dan makna. 
d. Sangat mementingkan beberapa faktor-faktor yang kurang berarti, terlampau 
mudah pula untuk dilupakan. 
e. Gagal menggunakan alat-alat audio visual dan alat yang konkrit. 
 
f. Tidak berhasil mengkorelasikan pengajaran dengan praktik dan pusat-pusat 
minat, masalah dan proyek. 
g. Kurang sekali melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam kerjasama kelompok. 
 
h. Penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai (bersifat tirani) 
menimbulkan pengaruh-pengaruh yang buruk terhadap keseimbangan mental 
dan perkembangan pribadi peserta didik. 









j. Tidak mampu menggunakan penilaian secara tepat dan obyektif terhadap 
kemajuan peserta didik.68 
Pembelajaran dewasa ini yaitu berorientasi pada tujuan, aktif, inspiratif, kreatif, 
integratif, individual, menantang, dan menyenangkan. Oemar Hamalik menawarkan 
pembelajaran dengan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pendidikan bukan mempersiapkan peserta didik untuk hidup sebagai orang 
dewasa, melainkan membantu peserta didik agar mampu hidup dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Peserta didik sebaiknya dididik sebagai satu kesatuan, sebagai unit organisme. 
 
c. Pendidikan bertujuan memperbaiki kualitas kehidupan. 
 
d. Peserta didik belajar dengan berbuat. 
 
e. Secara luas peserta didik belajar dengan kesan-kesan penginderaan. 
 
f. Belajar bergantung pada kemampuan individu peserta didik. 
 
g. Belajar merupaka suatu pelaksanaan yang berkelanjutan. 
 
h. Kondisi sosial dan alamiah menyusun situasi belajar. 
 
i. Motivasi belajar hendaknya instrinsik dan asli alamiah. 
 
j. Pengajaran hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan individual. 
 
k. Hubungan-hubungan antara peserta didik dan guru, antara peserta didik dan 







Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),  h. 57. 
69









Dengan memperhatikan pendapat para pakar pendidikan di atas, maka idealnya 
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan prinsip- 
prinsip yang dapat mengakomodasi perkembangan peserta didik dan disesuaikan 
dengan kemampuan cara belajarnya masing-masing. 
Dave Meier dalam Martinis Yamin mengatakan, belajar harus dilakukan dengan 
aktifitas, yaitu menggerakkan fisik ketika belajar, memanfaatkan indera sebanyak 
mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Dave Meier menggunakan istilah dengan pendekatan SAVI, yaitu 
singkatan dari: 
Somatis : Belajar dengan bergerak dan berbuat 
 
Auditori : Belajar dengan berbicara dan mendengar 
 
Visual : Belajar dengan mengamati dan menggambarkan 
Intelektual :Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung70 
Keempat cara yang dikemukakan oleh Dave Meier di atas idealnya terlaksana 
dalam pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada standar pelaksanaan, 
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat melibatkan peserta didik secara aktif 
dengan menggunakan metode dan media yang menyenangkan. 
E. Mulyasa mengatakan, untuk mendongkrak kualitas pembelajaran, guru 
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1. Self esteem approach, guru dituntut untuk mencurahkan perhatian pada 
perkembangan self esteem (kesadaran akan harga diri). Guru dituntut untuk 
mengembangkan sikap peserta didik secara proporsional. 
2. Creative approach, pembelajaran dengan problem solving, brain storming, 
inquiry dan role playing. 
3. Value clarification and moral development approach, pengembangan pribadi 
peserta didik, secara holistik dan humanistik sehingga potensi diri dapat 
teraktualisasikan (self actualization) 
4. Multiple talent approach, pengembangan seluruh potensi peserta didik sebagai 
manusia yang multi talenta. 
5. Inquiry, pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 
pelaksanaan mental dan menemukan konsep atau prinsip ilmiah, serta 
meningkatkan potensi intelektualnya 
6. Pictorial approach, pendekatan ini merupakan metode untuk mengembangkan 
motivasi dan minat dalam diskusi kelompok kecil. Pendekatan ini membantu 
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
7. Synestic approach, pendekatan ini untuk memusatkan perhatian kepada potensi 
peserta didik dalam rangka mengembangkan metaphor untuk membuka 









kegiatan kelompok yang tidak rasional, kemudian menuju pada penemuan dan 
pemecahan masalah secara rasional.71 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kreatifitas peserta didik 
dalam pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung pada kreatifitas guru dalam 
mengembangkan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi standar dan 
lingkungan belajar yang kondusif. Berdasarkan beberapa uraian di atas guru dapat 
menggunakan berbagai pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
materi dan kondisi peserta didik. 
c. Kegiatan penutup. 
 
Dalam menutup pembelajaran guru tidak melakukan penilaian terhadap 
pelaksanaan yang telah dilakukan. Penilaian di akhir pembelajaran dinamakan dengan 
posttest. E. Mulyasa mengatakan, posttest berfungsi sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi 
yang telah ditentukan, baik individual maupun kelompok. Hal ini dapat dilihat 
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. 
2) Untuk mengetahui kompetensi dasar dengan tujuan-tujuan yang dicapai oleh 
peserta didik, serta kompetensi dasar dan tujuan yang belum dikuasai. 
3) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu remedial, pengayaan, dan untuk 
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4) Sebagai bahan acuan dalam memperbaiki pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya, apakah dari segi materi, metode, alat, media, tujuan, dan 
penilaian.72 
Tujuan pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, maka 
dalam melaksanakan penilaian juga idealnya harus representatif dengan tujuan 
tersebut. Penilaian yang digunakan seperti tes untuk mengukur kemampuan kognitif 
dan keterampilan, sedangkan non tes dapat digunakan untuk mengukur sikap. Wina 
Sanjaya mengatakan untuk mengukur kognitif bisa dengan tes tertulis, tes lisan, dan 
perbuatan, sedangkan non tes dengan wawancara dan skala penilaian.73 
Kurikulum KTSP merupakan kurikulum yang menghendaki tercapainya 
beberapa kompetensi, aspek, alat, dan bentuk penilaian yang dilakukan secara 
seimbang dengan mengacu pada dua fungsi evaluasi, yaitu formatif dan sumatif.74 
Hasil evaluasi formatif untuk memperbaiki kinerja guru, artinya hasil dari tes ini 
digunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki kinerja dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil tes sumatif digunakan untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik setelah mengikuti peaksanaan pembelajaran. Penilaian 
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7. Konsistensi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan 
 
Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan blue print dari kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Oleh karena itu, RPP yang telah dibuat oleh guru idealnya mengandung 
beberapa unsur, yaitu: (1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran; (2) penilaian 
materi pembelajaran; (3) pengorganisasian materi pembelajaran; (4) sumber belajar 
(sesuai dengan materi dan karakterisik peserta didik); (5) kejelasan skenario 
pembelajaran yang tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 
pembuka atau kegiatan awal. Kegiatan inti dan penutup; (6) kerincian skenario 
pembelajaran yang tercermin dalam setiap langkah tercermin dalam strategi atau 
metode dan alokasi waktu pada setiap tahapnya; (7) kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran; (8) kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penilaian).75 
Antara yang terkandung dalam RPP yang telah disusun dengan penerapan 
pelaksanaan pembelajaran di kelas belum konsisten. Secara umum rancangan dan 
pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik, namun masih perlu ditingkatkan. Oleh 
karena itu, idealnya guru konsisten dengan desain pembelajaran yang telah dibuat, 
karena desain pembelajaran merupakan blue print dari pelaksanaan pembelajaran 








Kunandar, Guru Profesional: Implemebtasi Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 









Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai beriukut: 
1. Penerapan metode demonstrasi & pembiasaan dalam praktek wudhu dan 
shalat di SDIT Ma’arif sangat efektif untuk mengaktifkan siswa dalam 
kelas maupun luar kelas dan memudahkan siswa menghafal dan 
memahami pelajaran. Namun demikian, setelah di crosscheck dalam 
pelaksanaan pembelajaran, penerapannya belum berjalan secara maksimal, 
padahal kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Ma’arif 
Makassar telah memadai dengan kualitas yang sangat baik 
2. SDIT Ma’arif Makassar memiliki aset yang menjadi faktor pendukung 
pelaksanaan pembelajaran PAI, yaitu: a) guru yang telah sarjana, b) 
memiliki beberapa alat bantu. Namun demikian, memiliki beberapa faktor 
penghambat, yaitu: a) penerapan metode demonstrasi belum maksimal, b) 
keterbatasan sumber belajar, c) Terbatasnya kapasitas tempat wudhu dan 
ruang tempat shalat di SDIT Ma’arif. Solusinya adalah: a) memotivasi 
guru memaksimalkan kompetensinya, b) meningkatkan pengadaan dan 
penggunaan sumber belajar, c) memperhatikan kelengkapan sarana 











meningkatkan kesadaran guru dalam pengembangan skill berbasis 
teknologi. 
3. Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran praktek wudhu dan shalat di 
SDIT Ma’arif sudah berjalan dengan baik, namun demikian ada beberapa 
hal yang seharusnya menjadi perhatian bagi guru, karena belum 
memaksimalkan penerapan metode demonstrasi & pembiasaan, yang 
dalam kegiatan prapembelajaran guru melakukan pretest terhadap materi 
yang akan diajarkan, kemudian dalam kegiatan inti pembelajaran guru 
menerapkan metode demonstrasi & pembiasaan dengan alat bantu untuk 
mengaktifkan siswa, kemudian pada kegiatan penutup guru melakukan 
penilaian terhadap pelaksanaan yang telah dilakukan. 
B. Implikasi Penelitian 
 
Melalui penelitian ini, dapat dideskripsikan penerapan metode demonstrasi & 
pembiasaan dalam praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif. Kompetensi guru pai 
dan penggunaan sumber belajar, serta kondisi riil pelaksanaan pembelajaran di kelas 
maupun di luar kelas. Melalui penelitian ini juga diketahui faktor pendukung dan 
penghambat serta efektivitas penerapan metode demonstrasi & pembiasaan dalam 
praktek wudhu dan shalat di SDIT Ma’arif. Hal ini semua ada baiknya menjadi bahan 
evaluasi SDIT Ma’arif Makassar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, 









Desain pembelajaran yang telah dirancang oleh guru hendaknya dilaksanakan 
dengan baik, sehingga pelajaran dapat berjalan sesuai rencana dan terkendali. Guru 
tetap dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya dengan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan (khususnya ilmu pedagogik), dengan cara 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mengimbangi dengan 
keterampilan penguasaan teknologi khususya yang dapat mengantarkan pada 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan, kiranya dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Saran bagi Sekolah 
 
Membentuk kredibilitas seorang pendidik agar menjadi pendidik yang profesional 
dapat dilakukan dengan cara: penguasaan materi yang diajarkan, metode mengajar 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik, hubungan antar individu baik 
pendidik dan peserta didik maupun antar sesama pendidik seperti kepala sekolah, 
guru, tata usaha, maupun masyarakat. 
2. Saran bagi Guru 
 
a. Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan pembimbing dalam proses 
pembelajaran pengembangan agama Islam harus mamapu menjalankan metode 
pembiasaan seefektif mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi (kemampuan) 
yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik serta sikap penuh kasih 









b. Pengaruh pengembangan agama di sekolah dapat terwujud apabila seluruh guru di 
sekolah, khususnya guru yang bersangkutan memiliki personalitas yang bulat, utuh, 
dan berwibawa. Hal ini disebabkan oleh seluruh perilaku dan sikap guru seperti tutur 
kata, cara mengajar, serta cara berpakaian dan berpenampilan selalu dalam ingatan 
setiap peserta didik. 
3. Saran bagi Orang Tua 
 
Orang tua adalah guru pertama bagi putra-putri mereka. Dalam peran tersebut orang 
tua hendaknya turut serta membantu dan bekerja sama dengan pihak sekolah dalam 
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